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ABSTRAK

Hardyan Candra, 2020 :”Motivasi Latihan Peserta Didik Dalam Kegiatan
Kepramukaan Di Gugus Depan 04-081 04-082
SMP Negeri 27 Kabupaten Tebo Provinsi Jambi”.

Permasalahan yang terjadi dalam penelitian ini adalah kegiatan latihan
kepramukaan di SMP Negeri 27 Kabupaten Tebo kenyataannya masih kurang
terlaksana dengan baik. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh
mana motivasi latihan peserta didik dalam mengikuti kegiatan latihan
kepramukaan di SMP Negeri 27 Kabupaten Tebo Provinsi Jambi.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah
peserta didik SMP Negeri 27 Kabupaten Tebo Provinsi Jambi, sampel dalam
penelitian ini adalah peserta didik yang mengikuti kegiatan kepramukaan di SMP
Negeri 27 Kabupaten Tebo yang berjumlah 38 orang. Instrument yang digunakan
dalam penelitian ini adalah menggunakan angket yang berupa pernyataan.

Berdasarkan hasil verifikasi dan validasi angket, hasilnya menunjukkan
dari 41 item pernyataan terdapat 10 item tidak valid. Dari 31 item pernyataan
diperoleh hasil penelitian: diperoleh total jawaban adalah 3.743, dengan
presentase 63,55% dan berada pad klasifikasi “Baik”. Berdasarkan data tersebut
dapat disimpulkan bahwa motivasi latihan peserta didik dalam kegitan
kepramukaan di Gugus Depan 04-081 04-082 SMP Negeri 27 Kabupaten Tebo
Provinsi Jambi berada pada kategori baik serta dapat ditingkatkan.

Kata Kunci : Motivasi latihan dan Kepramukaan
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan utama manusia dalam
menjalani kehidupan. Pendidikan yang terlaksana dengan baik maka akan
terjadi sebuah perubahan. Perubahan atas terciptanya generasi bangsa yang
lebih maju sehingga dengan pendidikan akan dapat menjadikan seorang
individu untuk mampu bersaing pada perkembangan zaman.

Dengan demikian pendidikan harus betul-betul diarahkan untuk
menghasilkan manusia yang berkualitas dan mampu bersaing. Sehingga
kedepannya negara Indonesia akan mampu menghasilkan sumber daya
manusa (SDM) yang berkualitas, di samping memiliki budi pekerti yang luhur
dan moral yang baik.

Pendidikan memiliki peranan yang penting di dalam kehidupan suatu
bangsa serta kedudukan yang strategis untuk menjamin perkembangan dan
kelangsungan kehidupan berbangsa dan bernegara. Untuk mencapai tujuan
pendidikan, maka tidak hanya dapat bertumpu pada program sekolah yang
semata-mata hanya mengandalkan pada kegiatan intrakurikuler saja atau
proses belajar mengajar yang berlangsung di dalam kelas. Akan tetapi lebih
dari itu, yakni program kegiatan sekolah yang harus diperkaya dengan adanya
pembinaan kesiswaan. Pembinaan tersebut yaitu salah satunya adalah
ekstrakurikuler. Melalui kegiatan ekstrakurikuler yang bertujuan untuk

memperdalam dan memperluas pengetahuan siswa, mengembangkan potensi



yang dimiliki siswa, memperkenlakan hubungan antar mata pelajaran,
menyalurkan bakat dan minat siswa serta melengkapi upaya pembinaan
manusia seutuhnya.

Pendidikan terbagi dua, yaitu pendidikan formal dan pendidikan non
formal. Pendidikan formal disekolah terbagi ke dalam dua bagian yaitu
kegiatan intrakurikuler dan kegiatan ekstrakurikuler. Menurut Damanik (2014:
17) “Kegiatan ekstrakurikuler adalah program pendidikan yang alokasi
waktunya tidak ditetapkan dalam kurikulum”. Kegiatan ekstrakurikuler
merupakan perangkat operasional kurikulum, yang perlu disusun dan
dituangkan dalam rencana kerja tahunan/kalender pendidikan satuan
pendidikan. Kegiatan ekstrakulikuler ini dilaksanakan di luar jam sekolah.

Terdapat banyak sekali ekstrakurikuler di sekolah seperti Rohani
Islam, Olahraga, Pramuka, Kesenian, Majalah Dinding, Sholawat, Drumband,
dan lain-lain. Dari banyaknya kegiatan ekstrakurikuler tersebut, kepramukaan
adalah salah satu kegiatan ekstrakurikuler yang sangat diminati dan memiliki
peranan besar di sekolah bagi siswa pada khususnya.

Ekstrakurikuler kepramukaan di dalamnya terdapat nilai-nilai yang
sangat bagus dalam pembentukan karakter siswa. Gerakan Pramuka berfungsi
sebagai lembaga di luar sekolah dan sekaligus merupakan wadah pembinaan
generasi muda dengan menggunakan Prinsip Dasar Kepramukaan. Metode
kepramukaan dan sistem among ikut serta secara aktif mendidik sumber daya
manusia agar dapat menjadi kader bangsa yang bertanggung jawab atas

tercapainya perjuangan serta tujuan Pembangunan Nasional. Sebagaimana



disebutkan dalam Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2010 tentang Gerakan
Pramuka:

“Gerakan pramuka bertujuan untuk membentuk setiap pramuka

agar memiliki kepribadian yang beriman, bertakwa, berakhlak

mulia, berjiwa patriotik, taat hukum, disiplin, menjunjung tinggi

nilai-nilai luhur bangsa, dan memiliki kecakapan hidup sebagai
kader bangsa dalam menjaga dan membangun Negara Kesatuan

Republik Indonesia, mengamalkan Pancasila, serta melestarikan

lingkungan hidup”.

Menurut Damrah (2016: 5) mengatakan “Gerakan pramuka adalah
nama organisasi pendidikan luar sekolah yang menjalankan dan mengelola
kepramukaan sesuai dengan prinsip dasar dan metode kepramukaan”.
Pemerintah sendiri juga menekankan agar lembaga-lembaga pendidikan
formal, baik itu mulai dari tingkat dasar maupun sampai pada perguruan
tinggi, supaya menyelenggarakan pendidikan kepramukaan. Dengan berperan
aktif dalam kegiatan kepramukaan, maka diharapkan dapat melatih diri untuk
mengembangkan minat dan bakat serta potensi yang dimiliki oleh peserta
didik, berdisiplin diri dan memiliki rasa tangung jawab yang tinggi. Kegiatan
pramuka juga memperhatikan kedipsiplinan diri.

Melalui Gerakan Pramuka, siswa juga dapat belajar untuk selalu
bersikap disiplin, baik itu dalam mengikuti latihan kepramukaan yang
dilaksanakan di sekolah maupun dalam melaksanakan segala aktifitas
kehidupan sehari-hari. Menurut Damanik (2014: 16) “Gerakan pramuka
adalah gerakan pendidikan non formal, bersifat sukarela, non politik, terbuka

untuk semua, tanpa membedakan asal-usul ras, suku bangsa dan agama”.

Disiplin diri mengandung pemahaman, bahwa dalam melakukan segala



sesuatu itu selalu tepat waktu dan sesuai dengan aturan yang ada. Peserta didik
akan dilatih dan didik untuk membentuk sikap disiplin, bertanggung jawab,
kreatif, sopan, bekerja sama dan memiliki kemampuan untuk memimpin. Pada
kegiatan latihan kepramukaan para anggota pramuka dituntut untuk memiliki
sikap kreatif dalam berinovasi kearah yang lebih baik.

Menurut Ariani (2015: 66) “Tujuan dari pramuka tersebut sendiri
adalah mendidik dan membina remaja untuk mengembangkan mental, moral,
spiritual, intelektual para remaja untuk menjadi pemuda yang baik dan
berguna”. Pendidikan kepramukaan merupakan proses pendidikan yang
praktis, di luar sekolah dan di luar keluarga yang dilakukan di alam terbuka
dalam bentuk kegiatan yang menarik, menantang, menyenangkan, sehat,
teratur, dan terarah dengan menerapkan Prinsip Dasar Kepramukaan dan
Metode Pendidikan kepramukaan, yang sasaran akhirnya adalah terbentuknya
kepribadian, watak, akhlak mulia dan memiliki kecakapan hidup.

Dengan kegiatan kepramukaan mampu memotivasi peserta didik serta
meningkatkan keaktifan dari individu untuk menemukan jati dirinya. Dengan
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler yang ada di sekolah ataupun luar sekolah
akan membuat peserta didik menjadi mempunyai kepercayaan diri dengan
bakat dan keahlian yang mereka miliki. Motivasi sendiri memiliki makna
sebagai pendorong usaha yang disadari untuk mempengaruhi tingkah laku
seseorang agar siswa tergerak hatinya untuk bertindak melakukan sesuatu

sehingga menncapai hasil dan tujuan tertentu.



Dalam kegiatan latihan pramuka, peserta didik juga dapat termotivasi
untuk mengikuti kegiatan tersebut. Dimana dalam kegiatan kepramukaan
peserta didik akan mampu mendapatkan banyak manfaat. Hal tersebut sejalan
dengan tujuan kepramukaan itu sendiri. Sesuai dengan Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 63 Tahun 2014 Tentang Pendidikan
Kepramukaan, menjelaskan kegiatan ekstrakurikuler Pramuka merupakan
ekstrakurikuler wajib pada pendidikan dasar dan pendidikan menengah
dengan tujuan menginternalisasi nilai ketuhanan, kebudayaan kepemimpinan,
kebersamaan, sosial, kecinataan alam, dan kemandirian pada peserta didik.

Berdasarkan uraian di atas, penulis melihat pelaksanaan kegiatan
latihan kepramukaan di Gugus Depan 04-081 04-082 SMP Negeri 27
Kabupaten Tebo Jambi. Terlihat bahwa saat pelaksanaan kegiatan latihan
kepramukaan peserta didik banyak yang tidak mengikuti kegiatan tersebut dan
banyak peserta didik yang masih main-main dalam mengikuti latihan.
Beberapa peserta didik juga terlihat hadir tetapi tidak aktif dalam proses
kegitan pramuka. Hal tersebut tentu bertolak belakang dengan tujuan diadakan
kegiatan ekstrakurikuler pramuka. Dimana seharusnya peserta didik hadir dan
aktif untuk mengkuti kegiatan latihan kepramukaan. Ini juga akan berdampak
pada tujuan kepramukaan yang telah. Maka dari itu penelitian ini akan
menjelaskan permasalahan yang terjadi.

Penulis sebelumnya telah melakukan wawancara dengan pembina
pramuka di SMP Negeri 27 Kabupaten Tebo. Berdasarkan wawancara penulis

dengan pembina pramuka yang mengatakan jika motivasi siswa yang mau



mengikuti latihan tidak serta merta hanya karena wajib. Tetapi siswa ada
sebagian siswa memilki kemauan untuk mengikuti kegiatan pramuka secara
aktif. Peserta didik yang mengikuti kegitan kepramukaan jumlahnya tidak
sebanding dengan total maksimal setiap gugus depan. Dimana jumah
maksimal adalah 40 anggota putra dan 40 anggota putri.

Dari penjelasan di atas, diketahui bahwa kegiatan latihan kepramukaan
di Gugus Depan 04-081 04-082 SMP Negeri 27 Kabupaten Tebo belum
berjalan dengan baik. Terlihat dari pengamatan penulis sebelum melakukan
penelitian. Banyak faktor yang menyebabkan kegiatan kepramukaan di
sekolah tersebut belum berjalan dengan baik. Diantaranya adalah motivasi
siswa dengan kegiatan latihan kepramukaan, sarana dan prasarana yang
digunakan dalam latihan, materi yang yang diberikan oleh Pembina atau
pelatih, serta berbagai dukungan dari pihak sekolah maupun dukungan dari
orang tua peserta didik.

Motivasi menjadi salah satu hal pendorong berlajalannya sebuah
kegiatan pramuka. Dimana jika peserta didik mempunyai motivasi yang
tinggi, maka kegiatan latihan kepramukaan di sekolah tersebut akan berjalan
dengan baik. Sama halnya dengan sarana dan prasarana yang harus lengkap
dan sesuai dengan kebutuhan ketika latihan pramuka. Sarana dan prasarana
yang lengkap akan mebuat latihan pramuka menjadi lebih menarik.

Faktor lain yang juga dapat membuat latihan pramuka berjalan dengan
baik yaitu pembina pramuka dan dukungan dari berbagai pihak seperti guru,
kepala sekolah maupun orang tua dari peserta didik. Peserta didik yang

mengikuti latihan kepramukaan akan lebih semangat apabila mendapatkan



dukungan dari pihak-pihak tersebut. Sehingga akan dapat menumbuhkan rasa
percaya diri peserta didik dalam kegiatan kepramukaan.

Berdasarkan uraian di atas, membuat penulis tertarik untuk melakukan
penelitian di sekolah tersebut. Dimana nantinya akan mengungkap
permasalahan yang sebenarnya terjadi dalam kegiatan latihan kepramukaan di
Gugus Depan 04-081 04-082 SMP Negeri 27 Kabupaten Tebo Provinsi Jambi.
Dari hasil yang diperoleh, penulis juga dapat menganalisa mengenai

permasalahan-permasalahan yang terjadi.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan sebelumnya, maka muncul
banyak faktor yang berkaitan dengan belum berjalan dengan baik kegiatan
kepramukaan di Gugus Depan 04-081 04-082 SMP N 27 Kabupaten Tebo
Jambi, diantaranya adalah:
1. Motivasi Latihan
2. Sarana dan Prasarana
3. Materi kegiatan
4. Dukungan guru

5. Dukungan orangtua

S

Pembina/Pelatih

. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka untuk memperjelas

masalah yang akan dibahas penulis membatasi penelitian ini pada “Motivasi



latihan peserta didik dalam kegiatan kepramukaan di Gugus Depan 04-081 04-

082 SMP Negeri 27 Kabupaten Tebo Provinsi Jambi”.

. Perumusan Masalah

Sesuai dengan latar belakang dan pembatasan masalah di atas, maka
penulis merumuskan masalah sebagai berikut: Bagaimana motivasi latihan
peserta didik dalam kegiatan kepramukaan di Gugus Depan 04-081 04-082

SMP Negeri 27 Kabupaten Tebo Provinsi Jambi?.

. Tujuan Penelitian
Tujuan diadakan penelitian ini yaitu untuk mengetahui sejauh mana
motivasi latihan peserta didik dalam kegiatan kepramukaan di Gugus Depan

04-081 04-082 SMP Negeri 27 Kabupaten Tebo Provinsi Jambi.

. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk:

1. Penulis, sebagai syarat untuk menyelesaikan strata satu di Fakultas 1Imu
Keolahragaan Universitas Negeri Padang, dan juga sebagai sarana untuk
mengembangkan karya tulis ilmiah, sekaligus menambah wawasan,
pengetahuan, dan pengalaman dalam penelitian ini.

2. Mahasiswa, sebagai bahan bacaan di perpustakaan Fakultas [Imu
Keolahragaan Universitas Negeri Padang, sekaligus untuk masukan
penelitian yang relevan dimasa yang akan datang.

3. Sebagai bahan rujukan dan pembuka wacana untuk peneliti berikutnya.

4. Sebagai salah satu informasi bagi sekolah/kampus terkait.



